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Ditulis furu فسوض   ̄ḍ 

 

F. Vokal rangkap 
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ABSTRAK 

Saat ini perkembangan bank syariah di Indonesia telah mengalami 

peningkatan yang cukup pesat salah satunya adalah BPRS. BPRS merupakan 

lembaga yang bergerak berdasarkan prinsip syariah sehingga BPRS memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan perbankan konvensional.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan penerapan prinsip syariah 

pada BPRS di Yogyakarta dengan menilai kinerja keuangan dan sosialnya 

menggunakan Islamicity Performance Index yang merupakan sebuah metode yang 

digunakan Hammed et al (2004) untuk menilai kinerja bank baik dari sisi 

keuangan, kehalalan, dan penyucian. Pada kinerja keuangan, rasio yang digunakan 

adalah Profit Sharing Ratio dan Islamic Income vs Non-Islamic Income. 

Sedangkan pada kinerja sosial, rasio yang digunakan adalah Zakat Performance 

Ratio dan Equitable Distribution Ratio. Penelitian ini mengambil periode 

pengamatan selama empat tahun yaitu tahun 2013-2016, dimana penarikan sampel 

menggunakan metode purposive sampling sehingga diperoleh sebanyak 8 BPRS. 

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa BPRS di Yogyakarta telah 

melaksanakan kinerja keuangan dengan baik karena telah menerapkan sistem bagi 

hasil sesuai dengan syariat Islam dan telah menerima rata-rata pendapatan halal 

sebesar 99,99% dari keseluruhan pendapatan yang mereka terima. Sedangkan 

dalam melaksanakan kinerja sosialnya BPRS di Yogyakarta belum maksimal. Hal 

tersebut tercermin dalam pengeluaran zakat. Hampir seluruh BPRS di Yogyakarta 

belum membayarkan sebagian pendapatannya untuk zakat. BPRS Mitra Amal 

Mulia merupakan satu-satunya BPRS di Yogyakarta yang telah membayar zakat 

dan melaporkannya dalam laporan keuangan. Selain itu, masih ada BPRS di 

Yogyakarta yang belum mengeluarkan qardh. Pendapatan yang didistribusikan ke 

pegawai oleh seluruh BPRS di Yogyakarta rata-rata sebesar 47,96%. 

 

Kata kunci : BPRS, Kinerja, Islamicity Performance Index 
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ABSTRACT 

In this modern era, sharia banking as rapidly increasing its development, 

one of them is BPRS. BPRS is an institute based upon sharia principal, that makes 

BPRS different with conventional bank. 

This research attempt to reveal sharia principle application to BPRS in 

Yogyakarta with evaluating finance and social performance using Islamicity 

Performance Index which is a method used by Hameed (2004) to assess bank 

performance in terms of finance, halal, and purification. Profit Sharing Ratio and 

Islamic Income vs Non Islamic Income were used in finance performance ratio, 

meanwhile Zakat Performance Ratio and Equitable Distribution Ratio were used 

in social performance ratio. This research took in observation period during 4 

year in 2013-2016, where the choosen of using sample is purposive method, that 

obtained as much 8 BPRS. This research method using descriptive qualitative 

method. The data used in this research is secondary data. 

This research show that BPRS in Yogyakarta has implemented financial 

performance well, because of implemented profit sharing system appropriate with 

sharia Islamic and has been approved Islamic Income in amount 99,99% of total 

income that approved. Whereas on implementing its social performance, BPRS in 

Yogyakarta is not maximazed yet. It is reflected on expediture of zakat. Almost all 

of BPRS in Yogyakarta haven’t paid a part of income yet for zakat. BPRS Mitra 

Amal Mulia is the only one of BPRS in Yogyakarta which has paid off and 

reported it into financial report. Beside that, there are still BPRS in Yogyakarta 

that haven’t putting out qardh yet. The income that distributed to employer of all 

BPRS in Yogyakarta is in amount of 47,96%.   

 

Keywords: BPRS, Performance, Islamicity Performance Index 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini semakin banyak lembaga keuangan yang menerapkan 

prinsip syariah. Hal tersebut merupakan sebuah bukti perkembangan pesat 

ekonomi syariah di Indonesia yang sudah selayaknya terjadi, mengingat 

Indonesia merupakan sebuah negara yang mayoritas penduduknya beragama 

Islam. Alamsyah (2012: 1) mengungkapkan bahwa hal ini bukan merupakan 

impian yang mustahil karena potensi Indonesia untuk menjadi global player 

keuangan syariah sangat besar. Argumennya adalah: (1) Jumlah penduduk 

muslim yang besar menjadi potensi nasabah industri keuangan syariah; (2) 

Prospek ekonomi yang cerah, tercermin dari pertumbuhan ekonomi yang 

relatif tinggi (kisaran 6,0% - 6,5%) yang ditopang oleh fundamental ekonomi 

yang solid; (3) Peningkatan sovereign credit rating Indonesia menjadi 

investment grade yang akan meningkatkan minat investor untuk berinvestasi 

di sektor keuangan domestik, termasuk industri keuangan syariah; dan (4) 

Memiliki sumber daya alam yang melimpah yang dapat dijadikan sebagai 

underlying transaksi industri keuangan syariah. 

Salah satu lembaga keuangan syariah yang sedang mengalami 

perkembangan salah satunya adalah perbankan syariah. Berdasarkan undang-

undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah Pasal 1 Ayat (1) 

dinyatakan bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut 
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tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, 

kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan usahanya. 

Terdapat dua jenis bank syariah di Indonesia yaitu Bank Umum Syariah 

(BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Perkembangan kedua 

jenis bank syariah tersebut pun mengalami perbedaan. Indonesia saat ini 

memiliki 13 bank yang termasuk dalam kategori Bank Umum Syariah. 

Sedangkan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah berjumlah 166 bank. Berikut 

tabel yang menunjukkan perkembangan bank syariah di Indonesia tahun 

2010-2016: 

Tabel 1.1 

Perkembangan Bank Syariah di Indonesia 

Tahun 2010-2016 

Jenis Bank Syariah 
Tahun 

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 

Bank Umum Syariah 

a. Jumlah Bank 

b. Jumlah 

Kantor 

 

11 

1.215 

 

11 

1.401 

 

11 

1.745 

 

11 

1.998 

 

12 

2.163 

 

12 

1.990 

 

13 

1.869 

Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah 

a. Jumlah Bank 

b. Jumlah 

Kantor 

 

 

150 

286 

 

 

155 

364 

 

 

158 

401 

 

 

163 

402 

 

 

163 

439 

 

 

163 

446 

 

 

166 

453 

Sumber: BI, Statistik Perbankan Syariah, Desember 2016 

Salah satu perbankan syariah yang mengalami perkembangan adalah 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Dari data di atas diketahui jumlah 

bank BPRS di Indonesia tahun 2016 mencapai 166 bank yang terdiri dari 453 

kantor. Di Yogyakarta Bank Pembiayaan Rakyat Syariah terdiri dari 12 bank. 

Berikut data perkembangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Yogyakarta: 
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Tabel 1.2 

Perkembangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Yogyakarta 

Tahun 2012-2016 

 

  Sumber: BI, Statistik Perbankan Syariah, Desember 2016 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) mulai dikenal istilahnya 

oleh masyarakat dalam UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, 

yang merupakan bank syariah dalam kegiatannya tidak memberikan jasa 

dalam lalu lintas pembayaran. Pada awalnya BPRS lebih dikenal sebagai 

Bank Perkreditan Rakyat Syariah, namun dikarenakan istilah “kredit” tidak 

dikenal dalam kegiatan perbankan syariah, maka istilah tersebut diganti 

menjadi “pembiayaan”. Berdirinya BPRS dipertegas karena munculnya 

pemikiran untuk mendirikan bank syariah di tingkat Nasional. Bank syariah 

yang dimaksud adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI) yang berdiri tahun 

1992. Tetapi secara konseptual ada keterbatasan jangkauan operasi BMI di 

wilayah-wilayah tertentu misalnya di kabupaten, kecamatan, dan desa maka 

diperlukan BPRS yang secara teknis dirancang untuk menangani masalah 

keuangan masyarakat di wilayah-wilayah tersebut. PT BPR Dana 

Mardhatillah, PT BPR Berkah Amal Sejahtera, dan PT BPR Amanah 

Rabbaniyah merupakan BPRS di Bandung yang didirikan sebagai langkah 

awal berdirinya BPRS. Ketiga BPRS tersebut mendapatkan izin prinsip 

Menteri Keuangan RI pada tanggal 8 Oktober 1990. (Sudarsono, 2003: 72).  

Tahun Jumlah BPRS 

2012 11 

2013 11 

2014 11 

2015 11 

2016 12 



4 
 

 
 

Berdasarkan Undang-undang Perbankan Syariah, kegiatan BPRS 

dilarang untuk melakukan kegiatan usaha yang bertentangan dengan prinsip 

syariah, menerima simpanan berupa giro dan ikut serta dalam lalu lintas 

pembayaran, melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing, melakukan 

kegiatan usaha perasuransian, serta melakukan penyertaan modal. Dengan 

larangan kegiatan tersebut tidak membuat BPRS tersingkir dalam persaingan, 

keberadaan BPRS justru menjadi solusi karena memiliki market standing 

yang kuat di pasar khusus untuk meningkatkan produktivitas pada sektor riil 

khususnya bagi usaha mikro dan menengah. Dengan adanya BPRS di tengah-

tengah masyarakat diharapkan dapat tercapai pertumbuhan yang merata 

dalam perekonomian suatu negara (Rivai, 2013: 697). 

Semakin berkembangnya Bank Syariah khususnya Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS) dengan berbagai produk dan pelayanan yang 

diberikan tidak terlepas dari adanya permasalahan. Dari berbagai 

permasalahan yang muncul di BPRS, permasalahan yang paling utama adalah 

bagaimana kualitas kinerja Bank Syariah khususnya Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah di Yogyakarta.  

Pengukuran kinerja perbankan telah banyak dilakukan. Namun 

metode yang digunakan dalam pengukuran tersebut cenderung mengukur dari 

segi keuangan dan mengabaikan sisi sosialnya. Salah satu metode yang 

digunakan dalam pengukuran kesehatan perbankan adalah metode CAMELS 

yang meliputi Capital, Assets, Management, Earning, Liquidity, dan 

Sensitivity to Market Risk. Metode CAMELS diatur dalam Peraturan Bank 
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Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan 

Bank Umum dan Peraturan Bank Indonesia Nomor 9/1/PBI/2007 tentang 

Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip 

Syariah. Selain metode CAMELS, saat ini telah ada metode baru yang 

digunakan dalam menilai tingkat kesehatan perbankan yaitu dengan 

menggunakan metode RGEC. Indikator yang harus dipenuhi dalam metode 

RGEC adalah Risk, Good Corporate Governance, Earning, dan Capital. 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebagai bank syariah harus dapat 

mewujudkan kepercayaan stakeholder, sehingga diperlukan untuk mengukur 

kinerja pada laporan keuangannya atas dasar nilai Islam (Meilani dkk, 2015: 

23). 

Hammed et al (2004: 2) telah menyajikan metode dalam pengukuran 

kinerja kerja bagi Islamic Bank dalam penelitiannya yang berjudul Alternative 

Disclousure and Measure Performance for Islamic Bank’s yaitu melalui 

sebuah indeks yang dinamakan Islamicity Index dimana terdiri dari Islamicity 

Disclousure Index dan Islamicity Performance Index. Islamicity Disclousure 

Index merupakan sebuah indeks yang digunakan untuk menguji bank syariah 

dalam mengungkapkan informasi yang berguna bagi para stakeholder. Dalam 

indeks tersebut terdapat tiga indikator yaitu indikator kepatuhan syariah, 

indikator tata kelola perusahaan, indikator sosial. Sedangkan Islamicity 

Performance Index merupakan sebuah metode yang dapat digunakan untuk 

menilai kinerja bank syariah dari segi keuangan, keadilan, kehalalan, dan 

penyucian yang dilakukan oleh bank syariah. Indikator yang diukur dalam 
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indeks ini adalah profit sharing ratio, zakat performance ratio, equitable 

distribution ratio, directors-employees welfare ratio, islamic invesment vs 

non islamic investment, dan islamic income vs non islamic income.  

Metode Islamicity Performance Index dapat digunakan untuk 

mengukur kinerja Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dengan melihat 

dari sisi keuangan dan sisi sosialnya. Kinerja BPRS diukur dari sisi keuangan 

karena Bank Pembiayaan Rakyat Syariah merupakan sebuah lembaga yang 

didirikan guna mendapatkan keuntungan. Apabila keuangan BPRS baik maka 

kinerja bank dari sisi keuangan tersebut dinilai baik. Selain itu, BPRS 

merupakan lembaga keuangan syariah sehingga penilaian kinerja dari sisi 

keuangan saja tidak cukup. BPRS sebagai lembaga keuangan syariah dituntut 

pula memperhatikan sisi sosialnya seperti zakat dan qard. Sehingga kinerja 

BPRS perlu diukur dari sisi keuangan dan sisi sosialnya.  

Penelitian ini telah banyak dilakukan antara lain oleh Hammed et al 

(2004) dengan judul Alternative Disclousure amd Measure Performance for 

Islamic Bank’s. Penelitian Sayekti Endah Retno Meilani, Dita Andraeny, dan 

Anim Rahmayati (2015) dengan judul Analisis Kinerja Perbankan Syariah di 

Indonesia dengan menggunakan pendekatan Islamicity Indices menyimpulkan 

bahwa kinerja bank syariah di Indonesia selama periode 2011-2014 memiliki 

predikat “cukup memuaskan”. Namun terdapat dua rasio yang kurang 

memuaskan yaitu zakat performance ratio dan directors-employees welfare 

ratio. Hal ini menunjukan bahwa zakat yang dikeluarkan bank syariah masih 

rendah dan terdapat perbedaan kesejahteraan antara direktur dan 
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karyawannya. Penelitian yang lainnya yaitu berjudul Analisis Kinerja Bank 

Umum Syariah dengan menggunakan pendekatan Islamicity Performance 

Index periode 2012-2014 oleh Unggul Budi Rilowicaksono (2016) 

menyimpulkan bahwa berdasarkan kinerja bisnisnya bank syariah telah 

melaksanakan sesuai dengan prinsip syariah. Namun berdasarkan kinerja 

sosialnya dinilai belum maksimal terutama dalam pengeluaran zakat. Terkait 

dalam kinerja Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), dalam penelitian 

Maqashid Shariah Index (MSI) sebagai Ukuran Kinerja Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS) di Daerah Istimewa Yogyakarta oleh Nikmah 

Karunia Sari (2016) menyimpulkan bahwa BPRS Mitra Harmoni Yogyakarta 

menempati peringkat utama dalam penilaian kinerja melalui Maqashid 

Shariah Index (MSI) namun dana zakat dalam BPRS tersebut tidak 

dilaporkan. Peringkat selanjutnya ditempati oleh Danagung Syariah, Barokah 

Dana Sejahtera, Mitra Cahaya Indonesia, dan Mitra Amal Mulia. 

Berdasarkan kesimpulan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

kinerja bank syariah terutama dilihat dari sisi spiritualnya dinilai belum 

maksimal. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba meneliti kembali dengan 

berbagai perbedaan, yaitu: (1) Pada penelitian ini akan fokus menganalisis 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Yogyakarta, (2) Menggunakan metode 

pendekatan Islamicity Performance Index dengan membagi atas kinerja 

keuangan dan sosialnya, (3) Menggunakan data laporan publikasi triwulan, 

serta (4) Tahun penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah selama 

periode 2013-2016. Pada penelitian ini indikator yang digunakan peneliti 
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pada sisi keuangan adalah profit sharing ratio (PSR) dan Islamic income vs 

non Islamic income. Rasio Islamic investment vs non Islamic investment tidak 

digunakan peneliti dikarenakan dalam laporan keuangan BPRS tidak 

tercantum besarnya investasi. Sedangkan dari sisi sosial, variabel yang 

digunakan adalah zakat performance ratio dan equitable distribution ratio. 

Rasio directors-employees welfare tidak dapat digunakan peneliti 

dikarenakan dalam laporan keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah tidak 

dilaporkan secara terpisah antara gaji karyawan dengan gaji direktur. 

Sehingga berdasarkan pemaparan di atas penulis mengambil judul “Analisis 

Kinerja Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dengan Menggunakan 

Islamicity Performance Index (Studi pada BPRS di Yogyakarta Periode 

2013-2016).” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kinerja keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dengan 

menggunakan Islamicity Performance Index? 

2. Bagaimana kinerja sosial Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dengan 

menggunakan Islamicity Performance Index 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan guna mengetahui kinerja Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Yogyakarta periode 2013-2016 dengan 

menggunakan Islamicity Performance Index. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 

untuk melakukan penelitian-penelitian selanjutnya serta memberikan 

bukti pada penerapan Islamicity Performance Index sebagai 

pengukuran kinerja Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).  

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi Penulis 

Penelitian ini sebagai salah satu syarat  dalam 

menyelesaiakan studi Program Sarjana Strata-1 jurusan 

Manajemen Keuangan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu serta 

dapat mengaplikasikannya di dunia kerja. 

2) Bagi Pihak BPRS 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan 

bagi pihak perbankan syariah khususnya BPRS dalam membuat 
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keputusan serta memperhatikan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja BPRS sesuai dengan prinsip syariah. 

3) Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan 

bagi investor maupun calon investor dalam pengambilan 

keputusan investasi. 

D. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih terarahnya pembahasan dalam penulisan penelitian ini, 

maka perlu digunakannya sistematika pembahasan. Dalam penelitian ini akan 

dibagi menjadi lima bab. 

Bab Pertama, berisi tentang gambaran umum dari isi penelitian. Pada 

bab ini, dipaparkan uraian yang melatarbelakangi masalah dari penelitian 

mengenai kinerja Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Yogyakarta 

periode 2013-2016 yang ditinjau menggunakan Islamicity Performance 

Index. Selain itu, bab ini juga menyebutkan rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, serta sistematika pembahasan dalam penulisan 

penelitian ini. 

Bab Kedua, berisi tentang landasan teori. Pada bab ini, memaparkan 

teori yang digunakan dalam penelitian sehingga dapat mendukung perumusan 

masalah. Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

mengenai kinerja bank syariah khususnya Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) dan teori mengenai pendekatan Islamicity Performance Index. Selain 

itu, dalam bab ini juga disebutkan beberapa penelitian terdahulu yang 
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berkaitan dengan kinerja perbankan syariah baik dari jurnal maupun skripsi 

dan berisi pula mengenai kerangka pemikiran yang dapat menjelaskan 

gambaran secara umum mengenai penelitian ini. 

Bab Ketiga, berisi tentang metodologi penelitian. Pada bab ini 

metodologi penelitian yang dibahas yaitu mengenai jenis penelitian, 

pendekatan penelitian, lokasi penelitian, populasi dan sampel penelitian, jenis 

dan sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan data, definisi 

operasional dari beberapa variabel dan pengukurannya, serta teknik analisis 

data. 

Bab Keempat, berisi mengenai pembahasan tentang penelitian yang 

dilaksanakan, gambaran umum Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di 

Yogyakarta, analisis data, serta interpretasi dari hasil penelitian yang 

dilakukan. Pada proses analisis data dilakukan sesuai dengan metode yang 

telah dijelaskan pada bab metodologi penelitian. 

Bab Kelima, berisi tentang penutup. Pada bab ini penulis akan 

mengambil kesimpulan mengenai pembahasan yang telah dilakukannya. 

Selain itu, di bab ini juga diuraikan mengenai keterbatasan penelitian, saran, 

daftar pustaka, serta lampiran dari kegiatan dalam melakukan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Perhitungan Profit Sharing Ratio (PSR) dan Islamic Income vs Non 

Islamic Income (PH) yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan BPRS 

di Yogyakarta dapat disimpulkan bahwa BPRS di Yogyakarta telah 

melaksanakan kinerja keuangan dengan baik karena telah menerapkan sistem 

bagi hasil sesuai dengan syariat Islam dan telah menerima rata-rata 

pendapatan halal sebesar 99,99% dari keseluruhan pendapatan yang mereka 

terima.  

Perhitungan Zakat Performance Ratio (ZPR) dan Equitable 

Distribution Ratio (EDR) yang digunakan untuk menilai kinerja sosial BPRS 

di Yogyakarta dapat disimpulkan bahwa BPRS di Yogyakarta belum 

maksimal dalam melaksanakan kinerja sosialnya. Hal tersebut tercermin 

dalam pengeluaran zakat. Hampir seluruh BPRS di Yogyakarta belum 

membayarkan sebagian pendapatannya untuk zakat. BPRS Mitra Amal Mulia 

merupakan satu-satunya BPRS di Yogyakarta yang telah membayar zakat dan 

melaporkannya dalam laporan keuangan. Selain itu, masih ada BPRS di 

Yogyakarta yang belum mengeluarkan qardh. Pendapatan yang 

didistribusikan ke pegawai oleh seluruh BPRS di Yogyakarta rata-rata 

sebesar 47,96%. 
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Dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa BPRS di 

Yogyakarta lebih mengutamakan kinerja keuangannya. Hal tersebut dapat 

dilihat dari perhitungan Profit Sharing Ratio yang telah menerapkan sistem 

bagi hasil sesuai dengan prinsip yang berlaku. Selain itu, BPRS di 

Yogyakarta dari perhitungan Islamic Income vs Non Islamic Income telah 

melaksanakan fungsinya sebagai Islamic Banking yaitu telah menerima 

pendapatan halal secara keseluruhan sebesar 99,99% dan apabila menerima 

pendapatan non halal BPRS di Yogyakarta telah mencatatnya secara terpisah. 

Sedangkan dari sisi sosialnya BPRS di Yogyakarta belum maksimal seperti 

yang tercermin dalam pembayaran zakat dan qardh. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti mengalami kendala dalam pengambilan data pada laporan 

keuangan. Hal tersebut dikarenakan laporan keuangan BPRS (Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah) tidak selengkap laporan keuangan BUS (Bank 

Umum Syariah). Laporan keuangan di web masing-masing BPRS tidak di 

update sehingga peneliti hanya mendapatkan laporan keuangan melalui web 

BI (Bank Indonesia) dan OJK (Otoritas Jasa Keuangan). Selain itu dalam 

penelitian ini, peneliti hanya menggunakan satu metode yang disusun 

Hammed et al (2004) yaitu Islamicity Performance Index, sedangkan 

Hammet et al (2004) telah menyusun metode Islamicity Indices lainnya 

seperti Social Responbility Index, Social Environtment Index, Disclousure 

Index, Corporate Governance Index, dan Financial Performance Index. 
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C. Saran 

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan variabel lainnya 

dan menggunakan metode lainnya seperti Islamicity Indices lainnya seperti 

Social Responbility Index, Social Environtment Index, Disclousure Index, 

Corporate Governance Index, dan Financial Performance Index. 

Bagi pihak BPRS diharapkan lebih bersifat transparan dalam 

penyampaian informasi seperti meng-update laporan keuangan di web 

masing-masing. Hal tersebut diharapkan dapat menarik masyarakat untuk 

menginvestasikan dananya ke BPRS tersebut. 
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Lampiran 1:  

Perhitungan Kinerja Bank Pembiyaan Rakyat Syariah di Yogyakarta dengan Menggunakan Islamicity Performance Index 

A. Profit Sharing Ratio  (PSR) 

NO 
NAMA 

BANK 
TAHUN 

MUDHARA

BAH 

MUSYARA

KAH 

MURABA

HAH 
SALAM

ISTISH

NA' 
IJARAH QORD 

MULTIJA

SA 

TOTAL 

PEMBIAYAAN 
PSR 

(a) (b) (c) (d) (e) (f) (g) (h) 
(i)= 

(a+b+c+d+e+f+g+h) 

(j)= 

(a+b)/(i) 

1 
BPRS Dana 

Hidayatullah 

2013 

I 1.257.305 43.866 13.338.231  0  0  20.833  404.303  491.904  15.556.442  8,36% 

II 1.427.925 0 12.238.202  0  0  15.000  375.048  256.042  14.312.217  9,98% 

III 1.645.608 75.000 14.309.542  0  0  11.667  444.544  267.499  16.753.860  10,27% 

IV 1.545.815 315.000 13.647.573  0  0  10.000  322.166  243.843  16.084.397  11,57% 

2014 

I 1.440.696 312.200 11.539.256  0  0  7.500  311.264  67.418  13.678.334  12,82% 

II 1.797.862 377.500 12.755.812  0  0  0  229.757  151.032  15.311.963  14,21% 

III 1.668.516 377.500 12.914.796  0  0  0  148.538  298.599  15.407.949  13,28% 

IV 1.129.450 377.500 12.953.456  0  0  0  86.747  241.290  14.788.443  10,19% 

2015 

I 926.221 377.500 15.325.209  0  0  0  81.861  81.861  16.792.652  7,76% 

II 745.956 577.500 13.585.418  0  0  0  85.286  564.716  15.558.876  8,51% 

III 651.328 495.000 14.073.026  0  0  0  126.524  813.826  16.159.704  7,09% 

IV 498.009 1.131.818 14.147.706  0  0  0  95.189  979.018  16.851.740  9,67% 

2016 

I 471.228 1.461.896 12.914.622  0  0  0  107.909  107.909  15.063.564  12,83% 

II 398.422 2.053.145 12.035.331  0  0  0  66.829  662.244  15.215.971  16,11% 

III 382.270 3.270.760 11.094.965  0  0  0  53.613  644.485  15.446.093  23,65% 

IV 370.358 6.115.540 11.432.611  0  0  0  55.050  607.368  18.580.927  34,91% 



 

2 

BPRS 

Barokah 

Dana 

Sejahtera 

2013 

I 1.986.509 6.554.400 11.829.759  0  0  13.611  664.025  2.205.868  23.254.172  36,73% 

 

II 2.295.953 8.335.624 13.965.440  0  0  8.303  710.410  2.192.298  27.508.028  38,65% 

 

III 1.993.916 9.494.665 15.269.931  0  0  4.578  787.210  2.098.460  29.648.760  38,75% 

 

IV 2.066.008 9.696.569 17.079.963  0  0  2.247  869.619  2.037.603  31.752.009  37,05% 

 
2014 

I 1.795.388 13.029.586 19.268.157  0  0  1.022  813.685  2.410.968  37.318.806  39,73% 

 

II 793.461 17.295.626 19.587.056  0  0  0  564.720  1.870.167  40.111.030  45,10% 

 

III 543.513 16.243.918 19.402.224  0  0  0  720.592  1.930.733  38.840.980  43,22% 

 

IV 248.405 14.671.690 20.654.660  0  0  0  521.278  1.968.469  38.064.502  39,20% 

 
2015 

I 142.620 15.804.400 22.773.869  0  0  0  568.553  1.838.132  41.127.574  38,77% 

 

II 138.503 18.867.506 22.149.163  0  0  0  598.961  2.317.377  44.071.510  43,13% 

 

III 82.699 18.660.253 22.302.096  0  0  0  669.372  2.244.159  43.958.579  42,64% 

 

IV 84.091 17.454.033 22.486.296  0  0  0  714.849  2.358.109  43.097.378  40,69% 

 
2016 

I 99.261 17.603.257 21.108.571  0  0  0  813.236  2.449.887  42.074.212  42,07% 

 

II 102.992 21.591.452 23.451.390  0  0  0  1.166.548  3.103.021  49.415.403  43,90% 

 

III 296.767 22.022.971 22.984.568  0  0  0  1.034.123  2.994.637  49.333.066  45,24% 

 

IV 73.850 24.711.651 22.081.709  0  0  0  1.082.054  3.171.940  51.121.204  48,48% 

 

3 

BPRS 

Margirizki 

Bahagia 

2013 

I 848.071 1.630.091 20.584.305  0  0  0  236.277  634.289  23.933.033  10,35% 

 

II 825.389 2.147.762 22.439.628  0  0  0  440.877  740.325  26.593.981  11,18% 

 

III 2.236.757 2.123.978 21.172.475  0  0  0  70.627  721.153  26.324.990  16,57% 

 

IV 3.051.886 2.461.304 20.301.614  0  0  0  0  753.620  26.568.424  20,75% 

 
2014 

I 3.469.288 2.293.941 20.550.278  0  0  0  165.000  367.021  26.845.528  21,47% 

 

II 2.668.712 3.723.488 21.089.632  0  0  0  50.000  278.675  27.810.507  22,98% 

 

III 3.048.013 4.013.424 22.106.946  0  0  0  30.000  237.407  29.435.790  23,99% 

 

IV 2.441.266 2.459.076 24.954.003  0  0  0  0  192.918  30.047.263  16,31% 

 

2015 I 1.953.601 2.772.678 25.417.737  0  0  0  0  155.095  30.299.111  15,60% 



 

II 1.824.558 4.240.706 26.828.077  0  0  0  0  36.726  32.930.067  18,42% 

 

III 921.634 6.614.771 24.928.906  0  0  0  0  23.124  32.488.435  23,20% 

 

IV 749.146 7.088.559 24.249.399  0  0  0  0  13.267  32.100.371  24,42% 

 
2016 

I 543.450 5.987.441 23.051.706  0  0  0  0  10.877  29.593.474  22,07% 

 

II 480.085 6.488.982 23.802.178  0  0  0  0  1.666  30.772.911  22,65% 

 

III 379.315 7.123.215 22.844.492  0  0  0  0  831.593  31.178.615  24,06% 

 

IV 148.812 9.326.139 23.648.045  0  0  0  0  920.490  34.043.486  27,83% 

 

4 

BPRS 

Madina 

Mandiri 

Sejahtera 

2013 

I 619.061 1.482.500 20.617.807  0  0  93.899  6.765  186.996  23.007.028  9,13% 

 

II 729.854 1.467.500 20.157.199  0  0  83.299  6.765  221.230  22.665.847  9,69% 

 

III 633.395 1.397.500 8.025.738  0  0  77.258  3.765  230.492  10.368.148  19,59% 

 

IV 2.104.187 747.500 3.803.690  0  0  8.998  0  234.963  6.899.338  41,33% 

 
2014 

I 2.022.437 1.320.500 4.803.768  0  0  7.363  0  185.856  8.339.924  40,08% 

 

II 4.228.906 1.960.500 8.223.029  0  0  10.580  0  371.710  14.794.725  41,84% 

 

III 4.345.722 2.445.500 19.654.204  0  0  4.364  0  386.999  26.836.789  25,31% 

 

IV 4.385.134 2.851.063 20.747.092  0  0  13.473  0  420.544  28.417.306  25,46% 

 
2015 

I 4.196.659 3.050.063 22.328.720  0  0  17.109  0  356.394  29.948.945  24,20% 

 

II 4.412.673 3.150.063 23.837.151  0  0  14.559  0  349.997  31.764.443  23,81% 

 

III 4.621.847 2.759.713 23.978.559  0  0  9.004  0  389.841  31.758.964  23,24% 

 

IV 4.336.609 2.756.472 24.774.840  0  0  7.237  0  534.629  32.409.787  21,89% 

 
2016 

I 4.434.290 2.596.013 26.954.548  0  0  6.482  0  530.012  34.521.345  20,37% 

 

II 4.805.536 3.037.163 29.283.099  0  0  5.678  0  379.067  37.510.543  20,91% 

 

III 5.119.732 2.830.955 30.283.090  0  0  4.820  0  576.116  38.814.713  20,48% 

 

IV 6.165.284 2.534.073 32.530.652  0  0  3.905  0  540.616  41.774.530  20,82% 

 
5 

BPRS Mitra 

Amal Mulia 
2013 

I 280.717 213.163 14.204.067  0  0  420.527  509.115  317.148  15.944.737  3,10% 

 

II 350.804 388.401 15.516.363  0  0  401.284  458.530  434.568  17.549.950  4,21% 



 

III 322.458 565.663 15.571.186  0  0  970.891  605.810  697.141  18.733.149  4,74% 

 

IV 297.958 833.149 14.398.107  0  0  875.374  396.283  798.474  17.599.345  6,43% 

 
2014 

I 251.672 898.891 14.679.469  0  0  683.337  190.355  922.043  17.625.767  6,53% 

 

II 239.172 422.342 14.449.104  0  0  672.579  170.280  1.113.187  17.066.664  3,88% 

 

III 761.616 266.667 14.672.147  0  0  665.061  131.530  1.279.847  17.776.868  5,78% 

 

IV 582.782 257.854 15.540.489  0  0  623.232  158.530  952.957  18.115.844  4,64% 

 
2015 

I 169.004 310.708 17.989.679  0  0  1.326.120  171.734  840.408  20.807.653  2,31% 

 

II 129.281 829.500 20.280.273  0  0  1.244.372  302.395  624.732  23.410.553  4,10% 

 

III 116.781 722.361 20.829.055  0  0  1.281.795  151.939  658.042  23.759.973  3,53% 

 

IV 80.281 377.727 20.755.624  0  0  1.268.116  130.036  626.470  23.238.254  1,97% 

 
2016 

I 67.781 706.368 20.322.091  0  0  1.244.410  130.077  749.651  23.220.378  3,33% 

 

II 47.281 714.868 24.096.137  0  0  1.152.356  135.210  946.062  27.091.914  2,81% 

 

III 46.003 745.959 25.387.886  0  0  823.736  138.586  1.032.602  28.174.772  2,81% 

 

IV 44.726 401.636 27.558.369  0  0  695.642  121.645  940.578  29.762.596  1,50% 

 

6 

BPRS 

Danagung 

Syariah 

2013 

I 357.942 155.000 9.512.358  0  0  73.333  56.476  474.049  10.629.158  4,83% 

 

II 432.036 886.309 10.117.376  0  0  63.333  71.126  504.598  12.074.778  10,92% 

 

III 503.549 1.620.895 10.488.445  0  0  53.333  60.570  546.843  13.273.635  16,00% 

 

IV 484.964 1.782.783 11.055.521  0  0  0  46.332  697.469  14.067.069  16,12% 

 
2014 

I 1.028.733 2.158.526 9.634.176  0  0  0  50.274  751.197  13.622.906  23,40% 

 

II 455.458 3.678.708 9.003.023  0  0  0  45.974  1.347.626  14.530.789  28,45% 

 

III 509.700 3.658.022 9.671.809  0  0  0  48.820  1.530.824  15.419.175  27,03% 

 

IV 393.996 3.281.743 11.827.131  0  0  0  60.890  1.094.997  16.658.757  22,06% 

 2015 

I 343.471 2.864.978 12.908.273  0  0  0  56.240  1.615.062  17.788.024  18,04% 

 

II 323.662 2.936.735 13.117.290  0  0  0  56.530  2.006.235  18.440.452  17,68% 

 

III 265.684 2.614.035 14.056.752  0  0  0  33.737  2.847.126  19.817.334  14,53% 



 

IV 227.057 5.717.267 13.048.460  0  0  0  26.470  4.482.379  23.501.633  25,29% 

 
2016 

I 411.680 6.418.793 11.012.026  0  0  0  31.000  5.964.169  23.837.668  28,65% 

 

II 388.861 5.773.499 11.098.744  0  0  0  28.400  6.594.385  23.883.889  25,80% 

 

III 387.113 5.548.824 11.745.752  0  0  0  26.800  5.632.715  23.341.204  25,43% 

 

IV 247.332 6.496.070 11.061.650  0  0  0  18.989  5.816.819  23.640.860  28,52% 

 

7 

Mitra 

Cahaya 

Indonesia 

2013 

I 103.680 2.107.000 3.019.113  0  0  0  0  260.627  5.490.420  40,26% 

 

II 242.307 1.547.000 2.945.081  0  0  0  0  270.260  5.004.648  35,75% 

 

III 437.390 1.338.472 2.943.692  0  0  0  0  327.379  5.046.933  35,19% 

 

IV 690.592 1.519.315 2.847.143  0  0  0  0  304.610  5.361.660  41,22% 

 
2014 

I 1.103.953 1.344.090 3.223.515  0  0  0  0  317.210  5.988.768  40,88% 

 

II 1.619.466 1.548.090 3.244.242  0  0  0  0  275.884  6.687.682  47,36% 

 

III 1.768.818 1.445.340 2.837.820  0  0  0  0  259.854  6.311.832  50,92% 

 

IV 1.634.689 719.890 2.392.623  0  0  0  0  199.219  4.946.421  47,60% 

 
2015 

I 1.635.683 1.093.090 2.241.034  0  0  0  0  184.239  5.154.046  52,94% 

 

II 1.407.288 2.057.523 2.247.313  0  0  0  0  191.277  5.903.401  58,69% 

 

III 1.248.400 2.063.422 2.239.362  0  0  0  0  190.157  5.741.341  57,68% 

 

IV 786.681 1.901.089 2.300.654  0  0  0  0  490.203  5.478.627  49,06% 

 
2016 

I 731.316 2.204.302 4.681.109  0  0  0  0  825.206  8.441.933  34,77% 

 

II 868.494 1.375.290 7.342.813  0  0  0  0  3.202.930  12.789.527  17,54% 

 

III 782.458 1.064.522 10.513.280  0  0  0  0  3.848.328  16.208.588  11,40% 

 

IV 506.454 1.205.264 12.405.002  0  0  0  0  4.428.820  18.545.540  9,23% 

 
8 

BPRS 

FORMES 
2013 

I 581.130 59.478 12.786.831  0  0  0  21.272  628.867  14.077.578  4,55% 

 

II 977.169 56.197 13.426.181  0  0  0  22.317  780.699  15.262.563  6,77% 

 

III 696.910 253.275 13.502.979  0  0  0  16.280  755.458  15.224.902  6,24% 

 

IV 521.465 600.024 13.638.504  0  0  0  13.289  1.049.622  15.822.904  7,09% 



2014 

I 650.297 764.217 13.276.140  0  0  0  12.001  1.175.236  15.877.891  8,91% 

II 721.893 929.143 14.315.953  0  0  0  11.151  1.317.337  17.295.477  9,55% 

III 595.708 689.175 14.593.410  0  0  0  9.801  1.466.658  17.354.752  7,40% 

IV 502.445 682.143 14.486.388  0  0  0  8.951  1.283.896  16.963.823  6,98% 

2015 

I 421.559 672.219 14.878.299  0  0  0  7.550  1.511.122  17.490.749  6,25% 

II 895.628 653.031 15.619.464  0  0  0  0  1.069.398  18.237.521  8,49% 

III 745.099 522.130 16.743.294  0  0  0  0  1.065.369  19.075.892  6,64% 

IV 1.136.530 213.581 15.799.508  0  0  0  0  749.345  17.898.964  7,54% 

2016 

I 790.002 471.081 17.534.603  0  0  0  0  728.170  19.523.856  6,46% 

II 1.882.598 460.581 16.961.644  0  0  0  0  1.055.611  20.360.434  11,51% 

III 1.517.557 445.826 16.260.539  0  0  0  0  798.277  19.022.199  10,32% 

IV 1.360.395 0 17.045.966  0  0  0  0  669.647  19.076.008  7,13% 

B. Equitable Distribution Ratio (EDR) 

NO 
NAMA 

BANK 
TAHUN QORD 

PENDAPA

TAN 

HALAL 

ZAKAT PAJAK 

PERHITU

NGAN 

QARD 

DAN 

DONATI

ON 

BEBAN 

GAJI 

PERHITUN

GAN 

EMPLOYE

SS 

EXPENSES 

LABA 

BERSIH 

PERHITUN

GAN NET 

PROFIT 

(g) (k) (n) (s) 
(t)= (k)-

(n+s) 

(u)= 

(g)/(t) 
(v) (w)= (v)/(t) (x) (y)= (x)/(t) 

1 

BPRS 

Dana 

Hidayatul

lah 

2013 

I 404.303  340.446  0  631  339.815  118,98% 194.968 57,37% 30.598  9,00% 

II 375.048  897.974  0  13.907  884.067  42,42% 397.314 44,94% 236.750  26,78% 

III 444.544  1.415.478  0  26.711  1.388.767  32,01% 594.527 42,81% 402.981  29,02% 



IV 322.166  2.098.680  0  47.414  2.051.266  15,71% 770.342 37,55% 206.320  10,06% 

2014 

I 311.264  447.595  0  3.200  444.395  70,04% 209.118 47,06% 119.977  27,00% 

II 229.757  978.888  0  10.997  967.891  23,74% 403.240 41,66% 297.100  30,70% 

III 148.538  1.494.494  0  17.335  1.477.159  10,06% 597.885 40,48% 469.571  31,79% 

IV 86.747  2.172.656  0  36.187  2.136.469  4,06% 852.312 39,89% 692.657  32,42% 

2015 

I 81.861  567.965  0  8.848  559.117  14,64% 259.744 46,46% 149.576  26,75% 

II 85.286  1.115.634  0  17.697  1.097.937  7,77% 536.425 48,86% 170.861  15,56% 

III 126.524  1.651.904  0  26.271  1.625.633  7,78% 801.859 49,33% 285.188  17,54% 

IV 95.189  2.161.770  0  34.814  2.126.956  4,48% 1.074.840 50,53% 305.421  14,36% 

2016 

I 107.909  614.316  0  6.287  608.029  17,75% 256.817 42,24% 120.724  19,85% 

II 66.829  1.361.738  0  19.295  1.342.443  4,98% 547.300 40,77% 407.532  30,36% 

III 53.613  1.889.572  0  28.093  1.861.479  2,88% 803.210 43,15% 497.039  26,70% 

IV 55.050  2.660.301  0  38.442  2.621.859  2,10% 1.108.536 42,28% 762.159  29,07% 

2 

BPRS 

Barokah 

Dana 

Sejahtera 

2013 

I 664.025  680.370  0  18.750  661.620  100,36% 297.132 44,91% 159.793  24,15% 

II 710.410  1.567.604  0  35.486  1.532.118  46,37% 681.678 44,49% 454.092  29,64% 

III 787.210  2.420.675  0  75.899  2.344.776  33,57% 1.080.536 46,08% 637.421  27,18% 

IV 869.619  3.453.588  0  108.114  3.345.474  25,99% 1.578.837 47,19% 764.879  22,86% 

2014 

I 813.685  957.176  0  32.285  924.891  87,98% 432.273 46,74% 327.468  35,41% 

II 564.720  2.032.480  0  87.243  1.945.237  29,03% 965.120 49,61% 539.525  27,74% 

III 720.592  3.067.905  0  124.015  2.943.890  24,48% 1.475.071 50,11% 707.273  24,03% 

IV 521.278  4.299.174  0  154.487  4.144.687  12,58% 2.095.968 50,57% 1.171.640  28,27% 

2015 

I 568.553  1.281.498  0  34.710  1.246.788  45,60% 502.136 40,27% 358.565  28,76% 

II 598.961  2.565.341  0  52.709  2.512.632  23,84% 1.114.220 44,34% 597.412  23,78% 

III 669.372  3.849.599  0  79.315  3.770.284  17,75% 1.784.374 47,33% 520.610  13,81% 

IV 714.849  5.434.431  0  157.039  5.277.392  13,55% 2.429.111 46,03% 1.381.667  26,18% 



 
2016 

I 813.236  1.732.093  0  39.355  1.692.738  48,04% 627.976 37,10% 665.900  39,34% 

 

II 1.166.548  3.152.860  0  70.504  3.082.356  37,85% 1.330.690 43,17% 959.877  31,14% 

 

III 1.034.123  4.546.443  0  108.855  4.437.588  23,30% 1.965.121 44,28% 1.146.806  25,84% 

 

IV 1.082.054  6.325.921  0  141.219  6.184.702  17,50% 2.772.964 44,84% 1.407.093  22,75% 

 

3 

BPRS 

Margirizk

i Bahagia 

2013 

I 236.277  736.411  0  22.500  713.911  33,10% 205.331 28,76% 320.286  44,86% 

 

II 440.877  1.584.752  0  56.697  1.528.055  28,85% 527.721 34,54% 511.844  33,50% 

 

III 70.627  2.352.849  0  80.197  2.272.652  3,11% 821.654 36,15% 521.154  22,93% 

 

IV 0  3.411.709  0  125.306  3.286.403  0,00% 1.153.696 35,11% 851.876  25,92% 

 
2014 

I 165.000  872.588  0  60.894  811.694  20,33% 261.227 32,18% 231.850  28,56% 

 

II 50.000  1.801.142  0  105.087  1.696.055  2,95% 534.408 31,51% 514.951  30,36% 

 

III 30.000  2.751.326  0  144.584  2.606.742  1,15% 913.386 35,04% 726.816  27,88% 

 

IV 0  3.870.913  0  167.186  3.703.727  0,00% 1.416.215 38,24% 1.048.254  28,30% 

 
2015 

I 0  878.776  0  54.682  824.094  0,00% 319.092 38,72% 225.521  27,37% 

 

II 0  1.850.437  0  74.491  1.775.946  0,00% 636.615 35,85% 487.557  27,45% 

 

III 0  2.936.903  0  80.491  2.856.412  0,00% 1.060.578 37,13% 815.540  28,55% 

 

IV 0  4.224.266  0  122.491  4.101.775  0,00% 1.491.780 36,37% 1.239.809  30,23% 

 
2016 

I 0  995.095  0  45.000  950.095  0,00% 312.569 32,90% 291.997  30,73% 

 

II 0  1.668.275  0  90.000  1.578.275  0,00% 688.667 43,63% 194.234  12,31% 

 

III 0  2.711.010  0  90.000  2.621.010  0,00% 949.827 36,24% 646.998  24,69% 

 

IV 0  4.018.578  0  170.409  3.848.169  0,00% 1.382.183 35,92% 1.093.374  28,41% 

 

4 

BPRS 

Madina 

Mandiri 

Sejahtera 

2013 

I 6.765  429.191  0  0  429.191  1,58% 261.410 60,91% (8.790) -2,05% 

 

II 6.765  350.091  0  0  350.091  1,93% 533.040 152,26% (648.963) -185,37% 

 

III 
3.765  11.500.008  0  0  

11.500.00

8  0,03% 
816.546 

7,10% (5.256.844) -45,71% 

 

IV 
0  13.275.060  0  0  

13.275.06

0  0,00% 
1.083.504 

8,16% (3.995.381) -30,10% 



 
2014 

I 0  909.760  0  0  909.760  0,00% 209.801 23,06% (685.256) -75,32% 

 

II 0  620.786  0  0  620.786  0,00% 470.554 75,80% (1.292.398) -208,19% 

 

III 0  1.128.908  0  0  1.128.908  0,00% 772.330 68,41% (984.428) -87,20% 

 

IV 0  1.733.442  0  12.358  1.721.084  0,00% 1.093.293 63,52% (960.970) -55,84% 

 
2015 

I 0  614.466  0  13.185  601.281  0,00% 305.778 50,85% 77.815  12,94% 

 

II 0  1.312.126  0  22.118  1.290.008  0,00% 620.311 48,09% 179.597  13,92% 

 

III 0  1.960.799  0  36.976  1.923.823  0,00% 997.246 51,84% 5.529  0,29% 

 

IV 0  2.552.733  0  62.824  2.489.909  0,00% 1.343.883 53,97% 1.028.068  41,29% 

 
2016 

I 0  770.442  0  4.909  765.533  0,00% 318.871 41,65% 227.140  29,67% 

 

II 0  1.578.602  0  4.909  1.573.693  0,00% 655.754 41,67% 457.656  29,08% 

 

III 0  2.409.024  0  4.909  2.404.115  0,00% 1.065.360 44,31% 393.959  16,39% 

 

IV 0  3.216.916  0  4.909  3.212.007  0,00% 1.418.685 44,17% 596.843  18,58% 

 

5 

BPRS 

Mitra 

Amal 

Mulia 

2013 

I 509.115  547.749  2.638  13.188  531.923  95,71% 265.093 49,84% 86.568  16,27% 

 

II 458.530  1.103.361  6.550  32.750  1.064.061  43,09% 508.856 47,82% 124.010  11,65% 

 

III 605.810  1.715.994  10.955  53.604  1.651.435  36,68% 771.297 46,70% 364.471  22,07% 

 

IV 396.283  2.312.408  15.371  76.857  2.220.180  17,85% 1.025.274 46,18% 522.625  23,54% 

 
2014 

I 190.355  551.130  3.133  8.183  539.814  35,26% 268.797 49,79% 115.208  21,34% 

 

II 170.280  1.105.262  6.197  13.722  1.085.343  15,69% 536.453 49,43% 229.383  21,13% 

 

III 131.530  1.657.805  9.360  19.247  1.629.198  8,07% 794.135 48,74% 347.205  21,31% 

 

IV 158.530  2.325.466  15.357  23.255  2.286.854  6,93% 1.097.386 47,99% 575.115  25,15% 

 
2015 

I 171.734  629.875  3.233  6.299  620.343  27,68% 350.713 56,54% 62.966  10,15% 

 

II 302.395  1.411.149  11.360  13.770  1.386.019  21,82% 696.639 50,26% 214.732  15,49% 

 

III 151.939  2.202.209  20.628  28.065  2.153.516  7,06% 1.064.062 49,41% 374.772  17,40% 

 

IV 130.036  3.100.533  36.038  49.882  3.014.613  4,31% 1.451.562 48,15% 647.689  21,48% 

 

2016 I 130.077  873.400  3.464  40.626  829.310  15,68% 407.643 49,15% 182.578  22,02% 



 

II 135.210  1.688.068  7.085  67.845  1.613.138  8,38% 808.776 50,14% 308.261  19,11% 

 

III 138.586  2.619.511  13.172  86.148  2.520.191  5,50% 1.171.696 46,49% 541.358  21,48% 

 

IV 121.645  3.685.314  19.728  118.452  3.547.134  3,43% 1.637.619 46,17% 783.274  22,08% 

 

6 

BPRS 

Danagung 

Syariah 

2013 

I 56.476  411.199  0  9.627  401.572  14,06% 185.386 46,17% 67.390  16,78% 

 

II 71.126  1.070.417  0  45.143  1.025.274  6,94% 407.626 39,76% 316.002  30,82% 

 

III 60.570  1.606.031  0  63.444  1.542.587  3,93% 621.891 40,31% 444.107  28,79% 

 

IV 46.332  2.220.197  0  69.443  2.150.754  2,15% 849.647 39,50% 591.157  27,49% 

 
2014 

I 50.274  500.299  0  8.377  491.922  10,22% 214.116 43,53% 142.107  28,89% 

 

II 45.974  1.077.606  0  14.601  1.063.005  4,32% 485.464 45,67% 267.412  25,16% 

 

III 48.820  1.682.559  0  21.502  1.661.057  2,94% 750.570 45,19% 420.008  25,29% 

 

IV 60.890  2.564.266  0  40.177  2.524.089  2,41% 1.028.640 40,75% 803.053  31,82% 

 
2015 

I 56.240  601.337  0  10.100  591.237  9,51% 302.358 51,14% 114.942  19,44% 

 

II 56.530  1.313.896  0  22.000  1.291.896  4,38% 604.018 46,75% 324.120  25,09% 

 

III 33.737  2.136.573  0  34.947  2.101.626  1,61% 891.480 42,42% 584.036  27,79% 

 

IV 26.470  3.188.349  0  51.465  3.136.884  0,84% 1.259.406 40,15% 1.054.867  33,63% 

 
2016 

I 31.000  1.072.588  0  46.593  1.025.995  3,02% 386.253 37,65% 326.148  31,79% 

 

II 28.400  1.953.341  0  79.984  1.873.357  1,52% 711.791 38,00% 551.581  29,44% 

 

III 26.800  2.827.032  0  103.329  2.723.703  0,98% 1.044.613 38,35% 720.430  26,45% 

 

IV 18.989  3.974.106  0  208.251  3.765.855  0,50% 1.487.877 39,51% 1.102.922  29,29% 

 

7 

Mitra 

Cahaya 

Indonesia 

2013 

I 0  222.794  0  0  222.794  0,00% 124.226 55,76% (41.596) -18,67% 

 

II 0  521.116  0  0  521.116  0,00% 264.498 50,76% (76.814) -14,74% 

 

III 0  836.949  0  0  836.949  0,00% 400.726 47,88% (30.310) -3,62% 

 

IV 0  1.113.833  0  0  1.113.833  0,00% 531.180 47,69% 40.897  3,67% 

 
2014 

I 0  230.204  0  0  230.204  0,00% 150.507 65,38% (19.078) -8,29% 

 

II 0  412.166  0  3.587  408.579  0,00% 327.395 80,13% (462.168) -113,12% 



 

III 0  597.072  0  11.878  585.194  0,00% 510.068 87,16% (752.877) -128,65% 

 

IV 0  909.136  0  15.911  893.225  0,00% 670.773 75,10% (748.461) -83,79% 

 
2015 

I 0  190.165  0  4.660  185.505  0,00% 165.959 89,46% (90.413) -48,74% 

 

II 0  357.507  0  9.074  348.433  0,00% 291.348 83,62% (612.117) -175,68% 

 

III 0  507.570  0  12.252  495.318  0,00% 414.795 83,74% (940.080) -189,79% 

 

IV 0  1.214.445  0  17.746  1.196.699  0,00% 535.817 44,77% (505.456) -42,24% 

 
2016 

I 0  199.446  0  8.434  191.012  0,00% 132.999 69,63% (96.507) -50,52% 

 

II 0  649.877  0  12.781  637.096  0,00% 310.595 48,75% 24.460  3,84% 

 

III 0  1.125.157  0  18.160  1.106.997  0,00% 530.853 47,95% 132.250  11,95% 

 

IV 0  1.903.353  0  36.451  1.866.902  0,00% 514.615 27,57% 319.310  17,10% 

 

8 
BPRS 

FORMES 

2013 

I 21.272  410.837  0  0  410.837  5,18% 189.554 46,14% 39.133  9,53% 

 

II 22.317  814.518  0  5  814.513  2,74% 400.391 49,16% 66.065  8,11% 

 

III 16.280  1.193.912  0  5  1.193.907  1,36% 682.365 57,15% (35.930) -3,01% 

 

IV 13.289  1.789.643  0  17.170  1.772.473  0,75% 920.755 51,95% 120.156  6,78% 

 
2014 

I 12.001  420.551  0  0  420.551  2,85% 225.909 53,72% 48.637  11,57% 

 

II 11.151  1.006.289  0  19.892  986.397  1,13% 472.452 47,90% 162.255  16,45% 

 

III 9.801  1.526.250  0  26.284  1.499.966  0,65% 758.344 50,56% 148.409  9,89% 

 

IV 8.951  2.267.133  0  42.209  2.224.924  0,40% 1.106.605 49,74% 270.444  12,16% 

 
2015 

I 7.550  495.081  0  11.419  483.662  1,56% 269.463 55,71% (123.831) -25,60% 

 

II 0  1.338.392  0  20.706  1.317.686  0,00% 524.071 39,77% 157.692  11,97% 

 

III 0  2.123.155  0  32.453  2.090.702  0,00% 887.800 42,46% 368.477  17,62% 

 

IV 0  2.922.804  0  43.055  2.879.749  0,00% 1.321.891 45,90% 318.504  11,06% 

 2016 

I 0  491.450  0  10.121  481.329  0,00% 321.071 66,71% (115.215) -23,94% 

 

II 0  1.124.811  0  19.764  1.105.047  0,00% 629.127 56,93% 114.418  10,35% 

 

III 0  1.697.712  0  27.952  1.669.760  0,00% 1.028.558 61,60% 180.390  10,80% 



IV 0  2.514.813  0  38.351  2.476.462  0,00% 1.389.117 56,09% 400.855  16,19% 

C. Islamic Income vs Non Islamic Income (PH) 

NO 
NAMA 

BANK 
TAHUN 

PENDAPAT

AN HALAL 

PENDA

PATAN 

NON 

HALAL 

PH 

(k) (l) 
(m)= 

(k)/(k+l) 

1 

BPRS 

Dana 

Hidayatul

lah 

2013 

I 340.446  0  100% 

II 897.974  0  100% 

III 1.415.478  0  100% 

IV 2.098.680  0  100% 

2014 

I 447.595  0  100% 

II 978.888  0  100% 

III 1.494.494  0  100% 

IV 2.172.656  0  100% 

2015 

I 567.965  0  100% 

II 1.115.634  0  100% 

III 1.651.904  0  100% 

IV 2.161.770  0  100% 

2016 

I 614.316  0  100% 

II 1.361.738  0  100% 

III 1.889.572  0  100% 

IV 2.660.301  0  100% 



 

2 

BPRS 

Barokah 

Dana 

Sejahtera 

2013 

I 680.370  0  100% 

 

II 1.567.604  0  100% 

 

III 2.420.675  0  100% 

 

IV 3.453.588  0  100% 

 
2014 

I 957.176  0  100% 

 

II 2.032.480  0  100% 

 

III 3.067.905  0  100% 

 

IV 4.299.174  0  100% 

 
2015 

I 1.281.498  0  100% 

 

II 2.565.341  0  100% 

 

III 3.849.599  0  100% 

 

IV 5.434.431  0  100% 

 
2016 

I 1.732.093  0  100% 

 

II 3.152.860  0  100% 

 

III 4.546.443  0  100% 

 

IV 6.325.921  0  100% 

 

3 

BPRS 

Margirizk

i Bahagia 

2013 

I 736.411  0  100% 

 

II 1.584.752  0  100% 

 

III 2.352.849  0  100% 

 

IV 3.411.709  0  100% 

 
2014 

I 872.588  0  100% 

 

II 1.801.142  0  100% 

 

III 2.751.326  0  100% 

 

IV 3.870.913  0  100% 

 

2015 I 878.776  0  100% 



 

II 1.850.437  10.000  99,46% 

 

III 2.936.903  0  100% 

 

IV 4.224.266  0  100% 

 
2016 

I 995.095  0  100% 

 

II 1.668.275  10.000  99,40% 

 

III 2.711.010  0  100% 

 

IV 4.018.578  0  100% 

 

4 

BPRS 

Madina 

Mandiri 

Sejahtera 

2013 

I 429.191  0  100% 

 

II 350.091  0  100% 

 

III 11.500.008  0  100% 

 

IV 13.275.060  0  100% 

 
2014 

I 909.760  0  100% 

 

II 620.786  0  100% 

 

III 1.128.908  0  100% 

 

IV 1.733.442  0  100% 

 
2015 

I 614.466  0  100% 

 

II 1.312.126  0  100% 

 

III 1.960.799  0  100% 

 

IV 2.552.733  0  100% 

 
2016 

I 770.442  0  100% 

 

II 1.578.602  0  100% 

 

III 2.409.024  0  100% 

 

IV 3.216.916  0  100% 

 
5 

BPRS 

Mitra 
2013 

I 547.749  0  100% 

 

II 1.103.361  0  100% 



 

Amal 

Mulia 
III 1.715.994  0  100% 

 

IV 2.312.408  0  100% 

 
2014 

I 551.130  0  100% 

 

II 1.105.262  0  100% 

 

III 1.657.805  0  100% 

 

IV 2.325.466  0  100% 

 
2015 

I 629.875  0  100% 

 

II 1.411.149  0  100% 

 

III 2.202.209  0  100% 

 

IV 3.100.533  0  100% 

 
2016 

I 873.400  0  100% 

 

II 1.688.068  0  100% 

 

III 2.619.511  0  100% 

 

IV 3.685.314  0  100% 

 

6 

BPRS 

Danagung 

Syariah 

2013 

I 411.199  0  100% 

 

II 1.070.417  0  100% 

 

III 1.606.031  0  100% 

 

IV 2.220.197  0  100% 

 
2014 

I 500.299  0  100% 

 

II 1.077.606  0  100% 

 

III 1.682.559  0  100% 

 

IV 2.564.266  0  100% 

 2015 

I 601.337  0  100% 

 

II 1.313.896  0  100% 

 

III 2.136.573  0  100% 



 

IV 3.188.349  0  100% 

 
2016 

I 1.072.588  0  100% 

 

II 1.953.341  0  100% 

 

III 2.827.032  0  100% 

 

IV 3.974.106  0  100% 

 

7 

Mitra 

Cahaya 

Indonesia 

2013 

I 222.794  0  100% 

 

II 521.116  678  99,87% 

 

III 836.949  0  100% 

 

IV 1.113.833  0  100% 

 
2014 

I 230.204  0  100% 

 

II 412.166  441  99,89% 

 

III 597.072  0  100% 

 

IV 909.136  0  100% 

 
2015 

I 190.165  0  100% 

 

II 357.507  0  100% 

 

III 507.570  0  100% 

 

IV 1.214.445  0  100% 

 
2016 

I 199.446  0  100% 

 

II 649.877  0  100% 

 

III 1.125.157  0  100% 

 

IV 1.903.353  0  100% 

 
8 

BPRS 

FORMES 
2013 

I 410.837  0  100% 

 

II 814.518  0  100% 

 

III 1.193.912  0  100% 

 

IV 1.789.643  0  100% 



2014 

I 420.551  0  100% 

II 1.006.289  0  100% 

III 1.526.250  0  100% 

IV 2.267.133  0  100% 

2015 

I 495.081  0  100% 

II 1.338.392  0  100% 

III 2.123.155  0  100% 

IV 2.922.804  0  100% 

2016 

I 491.450  0  100% 

II 1.124.811  0  100% 

III 1.697.712  0  100% 

IV 2.514.813  0  100% 

D. Zakat Performance Ratio (ZPR) 

NO 
NAMA 

BANK 
TAHUN ZAKAT 

TOTAL 

AKTIVA 

TOTAL 

LIABILITAS 

TOTAL 

ASET 
ZPR 

(n) (o) (p) (q)= (o-p) 
(r)= 

(n)/(q) 

1 
BPRS Dana 

Hidayatullah 

2013 

I 0  27.237.731  1.890.678  25.347.053  0% 

II 0  25.778.622  1.431.779  24.346.843  0% 

III 0  25.885.479  2.384.494  23.500.985  0% 

IV 0  23.327.211  2.223.335  21.103.876  0% 

2014 
I 0  21.017.788  2.940.651  18.077.137  0% 

II 0  21.875.614  1.971.783  19.903.831  0% 



 

III 0  22.019.940  1.587.359  20.432.581  0% 

 

IV 0  19.649.988  2.535.126  17.114.862  0% 

 
2015 

I 0  20.291.818  1.980.535  18.311.283  0% 

 

II 0  20.485.875  2.681.161  17.804.714  0% 

 

III 0  20.973.829  2.618.193  18.355.636  0% 

 

IV 0  21.611.087  2.174.058  19.437.029  0% 

 
2016 

I 0  22.878.630  2.044.904  20.833.726  0% 

 

II 0  19.923.623  1.999.984  17.923.639  0% 

 

III 0  21.807.068  2.481.288  19.325.780  0% 

 

IV 0  23.246.590  3.020.926  20.225.664  0% 

 

2 

BPRS 

Barokah 

Dana 

Sejahtera 

2013 

I 0  31.417.007  9.022.832  22.394.175  0% 

 

II 0  34.595.471  10.045.676  24.549.795  0% 

 

III 0  38.698.159  12.029.044  26.669.115  0% 

 

IV 0  41.942.483  11.743.795  30.198.688  0% 

 
2014 

I 0  45.390.935  15.556.668  29.834.267  0% 

 

II 0  49.286.136  17.702.777  31.583.359  0% 

 

III 0  54.233.237  19.409.808  34.823.429  0% 

 

IV 0  56.956.440  19.331.904  37.624.536  0% 

 
2015 

I 0  54.509.291  14.086.277  40.423.014  0% 

 

II 0  56.376.593  14.567.525  41.809.068  0% 

 

III 0  59.786.427  16.263.272  43.523.155  0% 

 

IV 0  63.376.198  16.065.349  47.310.849  0% 

 2016 

I 0  65.817.656  18.212.983  47.604.673  0% 

 

II 0  66.218.385  15.826.891  50.391.494  0% 

 

III 0  70.453.777  17.816.616  52.637.161  0% 



 

IV 0  78.479.750  20.902.931  57.576.819  0% 

 

3 

BPRS 

Margirizki 

Bahagia 

2013 

I 0  33.826.483  5.504.982  28.321.501  0% 

 

II 0  36.263.699  5.519.007  30.744.692  0% 

 

III 0  37.603.859  7.454.998  30.148.861  0% 

 

IV 0  40.684.081  9.300.445  31.383.636  0% 

 
2014 

I 0  37.245.367  9.075.744  28.169.623  0% 

 

II 0  33.816.250  5.987.905  27.828.345  0% 

 

III 0  37.892.258  9.001.954  28.890.304  0% 

 

IV 0  42.751.494  13.441.341  29.310.153  0% 

 
2015 

I 0  41.694.424  14.099.892  27.594.532  0% 

 

II 0  39.989.573  10.514.614  29.474.959  0% 

 

III 0  44.140.021  11.118.925  33.021.096  0% 

 

IV 0  45.258.459  11.754.759  33.503.700  0% 

 
2016 

I 0  47.386.407  12.107.114  35.279.293  0% 

 

II 0  43.607.861  11.090.749  32.517.112  0% 

 

III 0  46.138.140  11.433.333  34.704.807  0% 

 

IV 0  52.349.655  16.842.026  35.507.629  0% 

 

4 

BPRS 

Madina 

Mandiri 

Sejahtera 

2013 

I 0  31.292.120  8.984.938  22.307.182  0% 

 

II 0  27.361.663  5.368.973  21.992.690  0% 

 

III 0  22.090.518  5.374.272  16.716.246  0% 

 

IV 0  25.577.656  5.491.820  20.085.836  0% 

 
2014 

I 0  28.887.522  5.032.747  23.854.775  0% 

 

II 0  30.693.517  5.825.230  24.868.287  0% 

 

III 0  30.404.415  6.251.484  24.152.931  0% 

 

IV 0  32.241.060  5.957.404  26.283.656  0% 



 
2015 

I 0  32.273.333  5.386.358  26.886.975  0% 

 

II 0  36.901.407  5.939.543  30.961.864  0% 

 

III 0  36.944.114  5.891.933  31.052.181  0% 

 

IV 0  41.438.118  6.947.902  34.490.216  0% 

 
2016 

I 0  42.105.605  7.329.335  34.776.270  0% 

 

II 0  41.723.533  8.050.052  33.673.481  0% 

 

III 0  44.316.375  9.011.171  35.305.204  0% 

 

IV 0  52.466.508  9.688.146  42.778.362  0% 

 

5 
BPRS Mitra 

Amal Mulia 

2013 

I 2.638  23.518.082  2.163.481  21.354.601  0,012% 

 

II 6.550  21.777.751  2.206.560  19.571.191  0,033% 

 

III 10.955  23.744.439  2.097.138  21.647.301  0,051% 

 

IV 15.371  24.747.576  1.995.857  22.751.719  0,068% 

 
2014 

I 3.133  24.925.048  1.664.804  23.260.244  0,013% 

 

II 6.197  24.037.190  1.812.448  22.224.742  0,028% 

 

III 9.360  26.286.426  1.825.178  24.461.248  0,038% 

 

IV 15.357  24.922.896  2.136.170  22.786.726  0,067% 

 
2015 

I 3.233  25.499.569  2.346.284  23.153.285  0,014% 

 

II 11.360  28.924.014  2.611.786  26.312.228  0,043% 

 

III 20.628  30.354.522  3.458.045  26.896.477  0,077% 

 

IV 36.038  30.250.552  3.315.574  26.934.978  0,134% 

 
2016 

I 3.464  31.401.839  3.433.055  27.968.784  0,012% 

 

II 7.085  35.494.076  4.773.069  30.721.007  0,023% 

 

III 13.172  36.166.188  4.532.192  31.633.996  0,042% 

 

IV 19.728  38.886.625  8.860.105  30.026.520  0,066% 

 

6 BPRS 2013 I 0  16.526.345  2.557.119  13.969.226  0% 



 

Danagung 

Syariah 
II 0  17.265.125  2.629.674  14.635.451  0% 

 

III 0  17.516.267  2.501.845  15.014.422  0% 

 

IV 0  17.589.778  2.357.449  15.232.329  0% 

 
2014 

I 0  18.451.754  2.935.738  15.516.016  0% 

 

II 0  18.723.380  3.542.085  15.181.295  0% 

 

III 0  20.353.880  2.851.578  17.502.302  0% 

 

IV 0  22.899.934  4.608.449  18.291.485  0% 

 
2015 

I 0  23.141.362  4.193.952  18.947.410  0% 

 

II 0  24.615.806  5.416.067  19.199.739  0% 

 

III 0  24.762.565  5.828.860  18.933.705  0% 

 

IV 0  31.310.646  10.789.526  20.521.120  0% 

 
2016 

I 0  36.903.022  15.909.267  20.993.755  0% 

 

II 0  33.880.086  11.579.909  22.300.177  0% 

 

III 0  34.110.725  10.640.750  23.469.975  0% 

 

IV 0  35.877.546  12.109.069  23.768.477  0% 

 

7 
Mitra Cahaya 

Indonesia 

2013 

I 0  9.226.963  707.002  8.519.961  0% 

 

II 0  9.218.036  731.441  8.486.595  0% 

 

III 0  8.655.282  542.967  8.112.315  0% 

 

IV 0  8.689.817  519.790  8.170.027  0% 

 
2014 

I 0  9.504.051  966.722  8.537.329  0% 

 

II 0  9.762.954  818.639  8.944.315  0% 

 

III 0  10.456.069  819.758  9.636.311  0% 

 

IV 0  8.864.247  536.684  8.327.563  0% 

 
2015 

I 0  8.582.579  514.353  8.068.226  0% 

 

II 0  8.665.046  548.721  8.116.325  0% 



 

III 0  8.805.161  555.294  8.249.867  0% 

 

IV 0  11.757.390  1.808.807  9.948.583  0% 

 
2016 

I 0  15.701.031  4.951.051  10.749.980  0% 

 

II 0  20.710.813  1.611.261  19.099.552  0% 

 

III 0  24.094.035  2.315.154  21.778.881  0% 

 

IV 0  33.086.646  8.555.842  24.530.804  0% 

 

8 
BPRS 

FORMES 

2013 

I 0  22.621.554  5.291.060  17.330.494  0% 

 

II 0  21.635.582  5.339.702  16.295.880  0% 

 

III 0  25.437.951  5.990.036  19.447.915  0% 

 

IV 0  24.406.173  7.318.794  17.087.379  0% 

 
2014 

I 0  24.112.461  6.710.438  17.402.023  0% 

 

II 0  21.904.271  6.216.618  15.687.653  0% 

 

III 0  22.447.004  6.554.806  15.892.198  0% 

 

IV 0  24.816.572  6.458.103  18.358.469  0% 

 
2015 

I 0  24.593.015  6.644.851  17.948.164  0% 

 

II 0  22.306.814  7.110.513  15.196.301  0% 

 

III 0  25.308.966  7.564.338  17.744.628  0% 

 

IV 0  27.401.006  7.408.108  19.992.898  0% 

 
2016 

I 0  27.127.894  8.144.696  18.983.198  0% 

 

II 0  28.171.187  11.710.977  16.460.210  0% 

 

III 0  30.087.380  11.874.843  18.212.537  0% 

 

IV 0  33.160.395  11.602.227  21.558.168  0% 
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